BAB 1

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Sejak awal eksistensi manusia di bumi ini, hajat untuk hidup secara

‘kooperatif diantara manusia telah dirasakan dan telah diakui sebagai suatu

faktor esensial untuk bisa hidup. Seluruh anggota manusia bergantung pada
yang lain untuk memenuhi kebutuhan mereka. Ketergantungan mutualistik
dalam kehidupan individu dan sosial telah melahirkan sebuah proses evolusi
gradual dalam pembentukan sistem pertukaran barang dan pelayanan.'

Dengan semakin berkembangnya peradaban manusia dari zaman demi
zaman sistem ini berevolusi dari bentuknya yang sangat sederhana pada bentuk
bisnis modemn.

Dan untuk mencapai kemajuan juga tujuan hidup manusia, diperlukan
kerjasama dan kegotong-royongan sebagaimana dilandaskan dalam al-Qur’an

surat al-Maidah ayat: 2 yang berbunyi :
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Artinya : “"Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjukan) kebajikan dun
tagwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan
pelanggaran.”™

' Mustaq Ahmad, Etika Bisnis Dalam Islam. h. 93.
? Departemen Agama Rl, al-Qur 'an dan Terjemahnya, h. 156-157.
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Diantara sekian banyak aspek kerjasama dan perhubungan manusia, maka
ekonomi perdagangan termasuk saléh satunya. Bahkan aspek ini sangat penting
peranannya dalam meningkatkan kesejahteraan hidup manusia, setiap orang
akan mengalami kesulitan dalam memenuhi hajat hidupnya jika tidak
bekerjasama dengan orang lain.

Untuk menjamin keselarasan dan keharmonisan dalam dunia dagang
dibutuhkan suatu kaidah, patokan atau norma yang mengatur perhubungan
manusia dalam perniagaan yakni hukum dan moralitas perdagangan, Islam
dengan‘doktrinnya yang penuh dinamika tidak mengabaikan aspek penting ini.

Meskipun pemilik absolut dan hakiki dari kekayaan adalah Allah SWT,
seseorang tidak bisa membayangkan kemungkinan adanya perdagangan dan
transaksi yang legal hingga hak-hak individu dan juga kelompok untuk
memiliki dan memindahkan satu kekayaan diakui secara bebas dan tanpa

paksaan.3

Hal ini bisa memberikan bukti, bahwasannya Islam bukan saja
mengizinkan namun dari pada itu Islam mendorong dengan keras orang-orang
beriman untuk ikut terlibat dalam sebuah perdagangan yang jujur dan
menguntungkan. Islam datang dengan dasar dan prinsip yang mengatur secara
baik persoalan-persoalan muamalah yang akan dilalui oleh setiap manusia
dalam kehidupan sosial mereka.

Salah satu bentuk muamalah yaitu hubungan manusia dengan sesamanya.

Obyek muamalah dalam hukum Islam itu sendiri mempunyai bidang yang

* Mustaq Ahmad, Etika Bisnis Dalam Islam,h. 93-94.
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sangat luas, sehingga al-Qur-an dan al-Sunnah secara mayoritas lebih banyak
membicarakan persoalan muamalah dalam bentuk global dan umum saja. Hal
ini menunjukkan bahwa Islam memberikan peluang bagi manusia untuk
melakukan inovasi terhadap bentuk muamalah yang mereka butuhkan dalam
kehidupan, dengan syarat bahwa bentuk muamalah itu tidak keluar dari prinsip-
prinsip yang di bentuk oleh Islam. Dalam bidang muamalah, misalnya : sewa-
menyewa. jual beli, dan utang-piutang. Kebutuhan ini timbul dari kenyataan
bahwa manusia tidaklah sanggup melengkapi dirinya sendiri, ia memerlukan
sandang, pangan dan papan, dan ini harus diperoleh dengan cara berusaha.
Karena kebutuhan seseorang berbeda dengan orang lainnya, maka mereka dapat
mengusahakan pinjaman untuk memenuhi kebutuhan pokok pribadinya.

Dalam jual beli di kenal dua macam cara pembayaran, yaitu tunai dan
kredit. Pembayaran secara tunai adalah pembeli membayar secara keseluruhan
dari harga barang yang dibelinya bersamaan dengan waktu terjadinya akad.
Sedangkan pembayaran secara kredit dimana penjual melaksanakan penjualan
barang dengan cara menerima pelunasan pembayaran yang dilakukan pembeli
dalam beberapa kali angsuran atas harga yang telah disepakati dan di ikat dalam
suatu perjanjian, dan hak milik atas barang tersebut diserahkan kepada pembeli.

Dari uraian pembayaran jual beli dengan cara kredit di atas, maka akad

jual beli semacam ini dapat diidentikkan ke dalam utang-piutang. Dalam ajaran
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agama Islam sendiri telah di atur suatu tata cara utang-piutang yang baik
diantaranya, Firman Allah SWT, surat al-Baqarah ayat 282 yang berbunyi :
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Artinya : “Wahai orang-orang yang beriman, apabila kamu berutang-piutang
satu sama lain, untuk waktu tertentu hendaklah kamu menuliskannya
dengan benar.... -

Ini berarti, bahwa setiap transaksi utang piutang harus jelas tertulis tanpa
merugikan si peminjam. Sang kreditur harus mencegah jangan sampai berlaku
tidak adil pada orang yang berutang. Ayat al-Qur’an di atas juga memberikan
ketentuan bagi debitur untuk menunaikan atau melunasi hutangnya apabila
sudah jatuh tempo sesuai dengan perjanjian.

Pembaharuan utang (novasi) ialah suatu perjanjian yang menghapuskan
perikatan lama, tetapi pada saat yang sama menimbulkan perikatan baru yang
menggantikan perikatan lama.’

Dalam novasi pihak kreditur dan debitur memang bersepakat untuk

menghapuskan perikatan lama dan menggantinya dengan perikatan baru.

4

Departemen Agama Rl, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 70.
3 Ridwan Syahrani, Seluk-beluk dan Asas-asas Hukum Perdata, h. 276.
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Karena dalam pembaharuan hutang (novasi) perikatan yang lama hapus, maka
pokok perikatan yang baru dapat berbeda dari pokok perikatan yang lama.®

Penanggungan adalah suatu perjanjian dengan mana seorang pihak ketiga,
guna kepentingan si berpiutang mengikatkan diri untuk memenuhi perikatannya
si berhutang, manakala orang ini sendiri tidak memenuhinya.7

Dalam dunia dewasa ini banyak ditemui orang-orang yang beragama
Islam melakukan akad jual beli dengan sistem kredit, yaitu jual beli dimana
pembayaran dilakukan secara angsuran atau cicilan. Keadaan yang demikian ini
salah satunya bisa dijumpai pada masyarakat di Kelurahan Kedung Cowek,
Kecamatan Bulak, Kota Surabaya.

Para pedagang menjual barang dagangan secara kecil-kecilan karena
pembelinya adalah para konsumen yang memerlukan barang untuk
keperluannya sehari-hari. Biasanya para pedagang menjual barang dengan jalan
mengirimkan contoh barangnya kepada pihak-pihak yang akan membutuhkan
atau akan bisa meningkatkan penjualan. Tetapi seringkali dari calon pembeli
menentukan sendiri kriteria dari barang yang diinginkan, sehingga para
pedagang terlebih dahulu mencari barang yang diinginkan oleh calon pembeli di
pasar-pasar modern.

Dari hasil pengamatan sementara, dalam pelaksanaan praktek utang-

piutang barang tersebut adalah tidak diperkenankan adanya pilihan harga antara

¢ Suharnoko dan Endah Hartati, Doktrin Subrogasi, Novasi dan Cessie, h. 57.
" Subekti, Aneka Perjanjian, h. 164.
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tunai dan kredit, akan tetapi secara otomatis dan sudah dimaklumi bahwasanya
jual beli disini hanya berlaku dengan pembayaran secara kredit sehingga dalam
jual beli ini tidak ada alternatif dua harga. Yang dikenal dengan istilah dua
harga misalnya : Tunai lebih murah, sedangkan kredit lebih mahal. Akan tetapi
baik tunai maupun kredit harganya tetap sama sebagaimana harga kredit, karena
pada umumnya para pedagang melayani pembelian barang secara kredit,
misalnya : Seorang debitur berutang barang dagangan kepada kreditur, setelah
barang diserahkan, kesepakatan harga telah diperoleh, transaksi sudah selesai
dilaksanakan. Sebagai konsekwensinya debitur harus melunasi hutangnya
sesuai dengan waktu dan harga yang telah disepakati.

Karena ketentuan harga dalam praktek ini pada umumnya lebih tinggi dari
harga pasaran, pada saat jatuh tempo pembayaran seorang debitur tidak bisa
melunasi hutangnya dengan dalih tidak mempunyai uang, karena pendapatan
yang diperoleh oleh sebagian besar masyarakat di Kelurahan Kedung Cowek
adalah harian dari hasil melaut. Sedangkan hutang yang sudah memasuki masa
jatuh tempo tersebut harus segera dilunasi, maka pihak yang berhutang harus
segera mencari penjamin untuk membayar sisa angsuran barang tersebut. Tapi
dengan syarat, bahwa perjanjian itu adalah orang yang mempunyai beban
hutang kepada debitur.

Sébagian besar masyarakat di daerah ini hidup berdampingan dengan

kerabat sendiri, kerukunan dan tolong menolong sangat kental dalam kehidupan
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mereka, hingga sering kali terjadi tanggung menanggung beban antara kerabat
yang satu dengan yang lainnya.

Dengan adanya perjanjian baru, yaitu pihak penjamin membayar langsung
hutangnya kepada orang yang memberikan piutang barang (kreditur), maka
beban hutang antara orang yang berhutang barang (debitur) dengan kreditur
secara otomatis akan terhapus dengan sendirinya, karena beban hutang debitur
sudah diambil alih oleh penjamin. Sedangkan perjanjian tersebut bisa sama atau
tidak tergantung kesepakatan baru yang telah dibuat antara kreditur dan
penjamin yang disesuaikan dengan pendapatan dan kemampuan dari pihak
penjamin sendiri.

Maka berangkat dari latar belakang permasalahan di atas. penulis
memandang perlu untuk meneliti pelaksanaan praktek novasi pada kredit barang

yang ditinjau dalam perspektif hukum Islam.

Rumusan Masalah

Agar permasalahan ini tidak melenceng jauh maka diperlukan pembatasan
masalah dengan perumusan masalah sebagai berikut :
1) Bagaimana praktek novasi pada kredit barang di Kelurahan Kedung

Cowek, Kecamatan Bulak, Kota Surabaya?
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2) Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap praktek novasi pada kredit

barang di Kelurahan Kedung Cowek, Kecamatan Bulak, Kota Surabaya?

Kajian Pustaka

Kajian pustaka ini merupakan gambaran antara hubungan topik yang akan
di teliti dengan penelitian sejenis yang sudah pernah dilakukan oleh peneliti
sebelumnya agar tidak ada pengulangan atau duplikat si penelitian.

Dari penelusuran yang dilakukan hingga saat ini, penulis belum
menemukan penelitian atau tulisan yang membahas tentang praktek novasi pada
kredit barang dalam perspektif hukum Islam. Adapun permasalahan novasi
sebelumnya sudah ada yang membahasnya, hanya saja ia tidak membahas
mengenai praktek novasi pada kredit barang dalam perspektif hukum Islam.

Mengenai novasi sendiri pernah di bahas oleh mahasiswi yang bernama
Kurniawati, NIM : C04396253, Fakultas Syari’ah, Jurusan Muamalah, IAIN
Sunan Ampel Surabaya dengan judul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Novasi
Dalam Hukum Perdata.”

Dan masalah jual-beli kredit ini pernah di bahas oleh mahasiswa yang
bernama Lukman Hakim, NIM : C02395164, Fakultas Syari’ah, Jurusan
Mualamah, TAIN Sunan Ampel Surabaya dengan judul “Praktek Jual-Beli
Kredit Di Kecamatan Jogoroto, Kabupaten Jombang Dalam Perspektif Madzhab

Syafi’i dan Maliki.”
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Sedangkan dalam penelitian ini, penulis memfokuskan pembahasan pada
praktek novasi pada kredit barang di Kelurahan Kedung Cowek, Kecamatan

Bulak, Kota Surabaya, yang ditinjau dari hukum Islam.

Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah :
1) Untuk mengetahui diskripsi tentang praktek novasi pada kredit barang di
Kelurahan Kedung Cowek, Kecamatan Bulak, Kota Surabaya.
2)  Untuk mengetahui hukum praktek novasi pada kredit barang tersebut

dalam perspektif hukum Islam.

Kegunaan Hasil Penelitian
Disamping tujuan yang telah disebutkan di atas, penelitian skripsi ini
diharapkan dapat memberikan manfaat baik dari segi teoritis dan praklis, yaitu :
a. Dari segi teoritis : Hasil penelitian ini diharapkan berguna bagi
péngembangan Ilmu Pengetahuan dalam pengertian membangun,

memperkuat dan menyempurnakan khususnya tentang masalah novasi.
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b. Dari segi praktis, yaitu :

a. Dengan nilai praktis yang dapat terambil semoga dapat dimanfaatkan
untuk menyusun program pembinaan kehidupan beragama dan
bermasyarakat khususnya yang berkenaan dengan masalah muamalah
untuk kalangan para pedagang yang melakukan transaksi jual-beli.

b. Sebagai salah satu pedoman dan bahan pertimbangan bagi penelitian

selanjutnya, terutama yang berhubungan dengan masalah novasi.

Definisi Operasional

Untuk mempermudah dan menghindari terjadinyé kesalahpahaman dalam
memahami skripsi yang berjudul “Tinjauan Praktek Novasi Pada Kredit Barang
dalam Perspektif Hukum Islam Di Kelurahan Kedung Cowek, Kecamatan

Bulak, Kota Surabaya.” Maka penulis memandang perlu untuk menjelaskan

beberapa istilah secara operasional sebagai berikut :

Hukum Islam : Hukum Syari’at yang berkaitan dengan perbuatan yang digali
dari dalil-dalil yang terperinci (al-Qur’an, al-Hadits dan
pendapat para Fuqoha’).

Novasi : Suatu perjanjian yang menyebabkan hapusnya suatu
perikatan dan pada saat yang bersamaan timbul perikatan

lainnya yang ditempatkan sebagai perikatan semula.

el
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Kredit Barang : Menjual barang dengan sistem angsuran (pembayaran yang
ditangguhkan) dalam jangka waktu tertentu yang telah

disepakati oleh kedua belah pihak.

G. Metode Penelitian
Metode penelitian ini meliputi :
1. Data yang dikumpulkan

a. Data tentang praktek novasi pada kredit barang di Kelurahan Kedung
Cowek, Kecamatan Bulak, Kota Surabaya.

b. Data tentang faktor-faktor terjadinya praktek novasi pada kredit
barang di Kelurahan Kedung Cowek, Kecamatan Bulak, Kota
Surabaya.

c. Data tentang hukum Islam yang berkaitan dengan masalah praktek
novasi pada kredit barang di Kelurahan Kedung Cowek, Kecamatan

Bulak, Kota Surabaya.

2. Sumber data
a. Data primer
1. Pihak kreditur, oleh Muassomabh.
2. Pihak debitur, oleh Zulfa dan Inamah.

3. Pihak penjamin, oleh Arifah.
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b. Data sekunder

* Data yang digali dari bahan pustaka yang relevan dengan topik

yang diteliti, diantaranya :

1.

2.

Hendi Suhendi, Figh Muamalah. |

Mustaq Ahmad, Etika Bisnis dalam Islam.

Nasrun Haroen, Figh Mumalah.

Sayid Sabiq, Figh Sunnah 13.

Suharnoko dan Endah Hartati, Doktrin Subrogasi, Novasi dan
Cessie.

Dan lain-lain.

Teknik pengumpulan data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut :

a. Interview

Metode wawancara (inferview) yaitu metode yang digunakan

untuk memperoleh data dari wawancara dengan beberapa responden,

adapun wawancara dalam hal ini adalah kreditur, debitur dan

beberapa pihak terkait.



b.  Observasi
Teknik ini digunakan untuk mencari dan mengumpulkan data
dengan jalan mengadakan pengamatan secara langsung terhadap data
yang diperlukan, yaitu mengenai praktek novasi pada kredit barang di

Kelurahan Kedung Cowek, Kecamatan Bulak, Kota Surabaya.

Teknik pengolahan data

a. Fditing : yaitu pemeriksaan kembali terhadap semua data tentang
praktek novasi pada kredit barang di Kelurahan Kedung
Cowek, Kecamatan Bulak, Kota Surabaya.

b. Organfging : yaitu pengaturan dan penyusunan data sedemikian rupa,
sehingga menghasilkan bahan-bahan untuk perumusan
deskripsi.

c. Analizing : yaitu analisa data-data yang diperoleh guna merumuskan
tentang praktek novasi pada kredit barang di Kelurahan

Kedung Cowek, Kecamatan Bulak, Kota Surabaya.

Teknis analisis data
Seluruh data terkumpul, selanjutnya dilakukan teknik analisis data
kualitatif dengan menggunakan metode induktif yaitu berangkat dari

faktor-faktor yang khusus/kongkrit dari praktek novasi pada kredit barang,
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kemudian ditarik suatu kesimpulan yang bersifat umum guna di analisis

menurut perspektif hukum Islam.®

Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah memahami pembahasan ini, maka diperlukan

adanya sistematika pembahasan sebagai berikut :

Bab I

Bab I1

Bab III

: Pendahuluan yang berisi latar belakang masalah, rumusan masalah,

kajian pustaka, tujuan penelitian, kegunaan hasil penelitian, definisi
operasional serta metode penelitian dan kemudian di bahas dalam

sistematika pembahasan.

: Landasan teori, dalam bab ini membahas tentang hiwalah dan

daman, berdasarkan bahan-bahan pustaka yang relevan atau terkait
berisi pengertian hiwalah, dasar hukum hiwalah, rukun dan syarat
hiwalah, akibat hukum serta berakhirnya akad hiwalah, juga berisi
pengertian daman, dasar hukum daman serta rukun dan syarat

cjaman.

: Hasil penelitian yang berisi tentang novasi secara garis besar yang

meliputi; Pengertian novasi, syarat-syarat novasi, macam-macam
novasi serta contoh kasus. Faktor-faktor yang mempengaruhi
praktek novasi pada kredit barang serta proses pelaksanaan praktek

novasi pada kredit barang yang berisi cara menghubungi pembeli,

Sutrino Hadi, Metodologi Research, Jil. 1, h. 42. .
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Bab V
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cara menetapkan harga barang, cara melakukan ijab qobul serta cara

pembayaran barang

: Tinjauan Hukum Islam terhadap praktek novasi pada kredit barang,

yang berisi proses pelaksanaan praktek novasi pada kredit barang
meliputi cara menghubungi pembeli, cara menetapkan harga barang,

cara melakukan ijab qobul serta cara pembayaran barang.

: Penutup yang berisi kesimpulan dan saran.





